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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang penulis lakukan untuk 

menganalisis tingkat kesehatan Koperasi Baitul Malwat Tamwil (BMT) 

“Tarbiyah” Palembang,  maka dapat ditarik kesimpulan serta diberikan saran-

saran yang dapat dimanfaatkan oleh koperasi khususnya dalam hal 

mempertahankan dan mengembangkan aktivitas usahanya guna mencapai tujuan 

koperasi tersebut. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan mengenai analisis 

tingkat kesehatan pada Koperasi Baitul Malwat Tamwil (BMT) “Tarbiyah” 

Palembang adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat kesehatan koperasi selama 3 tahun yaitu tahun 2014, 2015 

dan  tahun 2016 memiliki skor 40 ≤ x < 60. Hal ini menunjukkan 

tingkat kesehatan koperasi memiliki predikat yang kurang sehat 

karena rendahnya skor penilaian yang diperoleh koperasi dalam aspek 

permodalan, aspek kualitas aktiva produktif dan aspek efisiensi. 

2. Rendahnya ketiga aspek yang diperoleh Koperasi Baitul Malwat 

Tamwil (BMT) “Tarbiyah” Palembang, disebabkan oleh rendahnya 

modal sendiri, pinjaman yang diberikan dan besarnya pendapatan 

dibandingkan dengan beban usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

koperasi belum memiliki modal yang cukup untuk mendukung 

aktivitasnya, koperasi belum menetapkan cadangan risiko terhadap 

pinjaman yang diberikan serta masih rendahnya kemampuan koperasi 

dalam mengendalikan pengeluaran beban usaha. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Koperasi Baitul Malwat Tamwil (BMT) “Tarbiyah” Palembang harus 

meningkatkan modal sendiri yang dimiliki agar dapat mendukung 

pembiayaan total aset dan pinjaman yang diberikan dengan cara 

menambah simpanan sukarela. 

2. Koperasi Baitul Malwat Tamwil (BMT) “Tarbiyah” Palembang perlu 

memberikan cadangan risiko atau penyisihan piutang tak tertagih sehingga 

dapat membiayai pinjaman yang bermasalah dan untuk memperoleh sisa 

hasil usaha (SHU) yang lebih maksimal maka koperasi harus 

meminimalisir pengeluaran-pengeluaran yang terjadi akibat aktivitas 

koperasi dan meningkatkan pendapatan yang diperoleh. 

 

 

 

 


